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tubcr lbrnrution and tuber growth and to study
did not to be disbudded, tuber promoter was ,n11, cl'lbctivc to promote tuber formation whenapplied at 4 week after emergence (4 WAE). irrcn,ppi
suited when thc companion crops wcre plautctl irl 0
grown at medium elevation could be spraycrl riillr irrr
anci the package of technologies tested in thi.s cxpcr.i
tuber formation and growth at nrediunr clevation. liiru
at medium elevation were showing tlrc intprovcrrrcrr
crops and the MVI crops also showed inrpr,,vcnrcrrt ol'tutrcr yield when grown under differentregime of water treatment.
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STIMN{AItY
lvavameningkatkan jumlah umbi dan rkilH ff[l'i],i .,,* di dataran medium dapat dilakukandengan merakit teknologi budidaya tanaman kcrrta,g yu,,g'r"ruui untuk dataran medium. caralain yang dapat dilakukan adalah dengan ,rc,r,l,p,,ik,,,i klon tanaman t.rrtung yang dapatberproduksi tinggi ketika ditanam di dataran nrctritr.r
lllltt
rryctliirkln paket teknologi budidaya tanaman
kirrr lkon lurrapan tanaman kentang yang toleran
Penaramar kentang di daratan mcdium-dinfftliliii,,ri'r!1., sunrber GA dikombinasikan denganngumbian, b) pe ltiltliuniul kcrr ang di dataran medium teknikdan c) i.dLrksi kctrrrrrrrarr ,rcrgan irradiasi sinar gamma dan8000) dilall.itrtkirrt tle ttgrt. .tt't't,t,ning ketahanan tanaman terhadap
Ha.silHasil penelitian menunitT 
.bahwa pembuangan sunrbcr biosintesis GA (tunas aksilar) untukmeningkatkan jumlah umbi tidak p"il, aiiukrik., urrtuk laranran kentang yang ditanam padadataran medium (600 m dpl) Propinsi Bengkul,,. nplir.,,ri 600 ppm ccc tidak efektif untukmemacu pembentukan umbi kentang di ditartrrr ,,,.,ii'.,,,, propiirii Bengkulu, demikian jugadengan kombinasi aplikasi 600 ppm ctc pernblr,ngu. srr.bcr biosintesis GA.dapat nteningkutklut 
.iunr
dosis standar.rl rrlirLr 2x tlosi
ikan dengan grcnrbe rialt rnrrI
pembentukan unrtri. Nrrrnrrn dcrr
retardan. kukan dengatt kotllhirtirsi rlririrapun antara perlakuan mulsa dan
Untuk rncndapatkan junrlalr urnbi ),ar)g lrrrrrvrrk tllr; berukuran besar. penanamancornparion Cr.p di daraur "1r1.parg 
.r,i ',,,,,1, ,',",',J',1,1,",,r, dc,gan tananran kentang harussebaikny'a sccara bersama-sahla (0 Nls I t lrur sirlu' n,i,,gg.', scbelurnnva (- I j\4sT) sebelumpenanalnall tallamall utat,a. Pakct tck,til.gi Jrr,rr;r,,,,,rr,,,,' kcrtarg dr jataran",;;;::;li;
fl:.]rt:il menrbcrikan harapan kcpada 1,.t,,,,i urrrrrk rrrerirkLrkr, penana,an kentang di datara,
Tananran generasi MVl dengan pcrn,irrrrrirt) lo (lar) o0 O,v ntc,nghasilkan urnbi r,ang tidakberbeda dengan tanaman ta.pa peni i,r,r,',,,, gilrlr)il ke tiklr "tara, pada clataran nrerlium.Penanlpilan tanaman generasi Mvi nra,,rprr ber'prt,tlLrksi se hirik lranran 1,ang tidnk disinar.i sinargamma baik pada kondisi terceka, kekerirgr,rr ,,,.,,,1,,.,,, ti..iur re rcekanr.
IV
Kesimpulan
Tidak diperlukan pembttangan tunirs lksilur putlrr tanaman kentang yang ditanam
didataran medium- Aplikasi tuber pronrotcr ukarr clektif 
.iika dilakukan pacta +-MST. perlakuan
mulsa yang dikombinasikan dengan 4 pprrr r\N(' tkrn 50 ppm COU dapat memacu
pembentukanumbi kentan. Tanaman jagung, kctlcllr. tlarr tugctes sebaiknya ditanam bersamaan
dengan atau seminggu lebih awal dari pcnantnrln kclrtitrrg. l,aket teknologi budidaya tanaman
kentang mempuhyai prospek yang ccrah urrtuk pcniurilnran kentang Ii dut-* medium,
meskipun masih memerlukan sentuhan perbuiklrr tcknologi. Tanaman kentang yang disinari
dengan sinar gamma mampu meningkatkan kclultrnannya terhadap cekama" kEkeringan
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BAII I. PI|NI)Al tt rt,1111i1
1.1 Latar belakang
Sentra produksi kentang di Indonesia bcrltll tli duraran tinggi seperti Dataran tinggiDieng (Jawa Tengah), Kerinci (Jambi). pcrrgalengan (Jiwa Barat), dan cuiup
Bengkulu). Ini karena tanaman kentang akarr bcrproaulsi rnaksirnaljika' ditanam pada
lingkungan dengan suhu 17-zo "c (Srruk and Love, 2003). Namun demikian,
Kerusakan lingkungan akibat tanarnan kcrrtang tli dataran tinggi, seperti munculnya
ancaman kekeringan akiabat hilangnya ducralr tangkapan hujan dan mata air, terjadi
tanah longsor, dan pengt'usakan cagar budai l tli l)lirrln tinggi Dieng, telah mendortngpara peneliti dan penentu kebijakan pertarriln urrtuk rncriigarahkan pengembangan
tanaman kentang ke dataran yang yang lebih rcrrdah (lizeta, -ZOOA). Da-lam-kaitan ini,
Dewan Riset Nasional telah menjadikan tropikusi tanaman kentang sebagai agenda
riset nasional sejak tahun 2004 (DRN, 2008) iarr l]atlan t,itbang pertanian mengangkat
tema itu sebagai program riset unggularr untuk nrcndukunf kebijakan ketanahan
pangan nasional (Balitbangan. 2008).
Mengingat tingginya suhu di dataran y:rng lcbilr rcrrclah dan tidak tersedianya irigasi
teknis untuk mengairi. tanatnan kcnl.i.rrrg tlr tlirtirrarr rrrcdium akan dihadapkan p-ada
masalah yang terkait dengan suhu tinggi tlrur kelclirrgarr. lni karena tanaman kentang
sangat sensitif terhadap cekaman kekcrirrgirrr ll.kururyukc and de jong, 1992; Suhar-jo,
2.007) dan suhu tinggi (cawronska er al.. l()()l; srral( arrd Love, 2003). pada suhutinggi trjadi peningkatan produksi gilthayl,ll1,. u<.il (cA) yang rnenghambatpembentukan umbi (Menzel, l9S3) tlun tcliirtli pcrringkatan la.lu -respirali i angmenghambat pertumbuhan umbi (Sarrluis r,/ rrl,, 1996 ). Akibitnya, 'urnbi yang
terbentuk sedikit (Azhari,2008) dan uktrrlrrrrla kccil (lropi,2008). Seperti tratnya
cekaman suhu tinggi, menghambat pcrlrrrrrlrrrlurn lunilrnan (Weisz et al., lggl),
menghambat inisiasi umbi (lJaverkort ci ,tl .lt)r)l), rrrcngharrbat pertumbuhan umbi,dan menurunkan kualitas unrbi (papatrrrrrrrsi,rr o1 .1., 1999). Akibatnl,a, tanaman
tumbuh kerdil, rrmbiyang tcrbentuk se dikit. durr titlrrk lakLr tlijual.
Adapun strategi untuk nrengatasi nrrrsulllr ini: (l) rrrenyediakan irigasi bagi
tanaman kentang' (2) merakit teknologi bLrrl itlir-r'ir trlri.rnrn kcntang di dataran nrediunryang di fokuskan pada upaya tnenekatt eli k rrcgrilil cckarnan kekeringan dan suhutinggi, dan (3) mendapatkan varitas tananran kcntlrrg )'lng toleran terhadip suhu tinggi
dan cekaman kekeringan. Pada kesernpatln kali irri.-tirrr pcneliti rnemilih si.aregi ked"ua
dan ketiga Dalam kontek seperti usul ini di.r.juklrr.
1.1 Tujuan Khusus
Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk nrcrry'ctliakan paket teknotogi budidaya
tanaman kentang di dataran medium dan trnrrtk rncnclapatkan Ikon harapan tanantan
kentang yang toleran cekman suhu tinggi darriatau kckeringan. Untuk itu, perlu
dilakukan serangkaian penelitian yang rlrcrncrlukan u,aktu selama tiga tahun. Pada
tahun pertama ( Tahun 2009b) akan dilakirklrr crrarn pcrcobaan, yan gmasing-masing
mempunyai tujuan khusus sebagai bcrikut:
Eksperimen I. (Pembangunou ,ttttttlttr {i,4 / bcrtujuan untuk mendapatkan
teknik pembuangan sumber GA yang elcklil gunir rrrcrringkatkan jumlah umbi per
tanatnan. Eksperimen 2. (Aplika,ri lrtltt'r l't'rttrtotitlg ,\'ttlt,stances ) bertujuan untuk
mendaptkan informasi jenis dan koscntrsi ,/l'l l)e rarrsiurg unrbian untuk meningkatkanjumlah umbi terbentuk tiap tananran.
Eksperinten 3 (/vlulc'lting 7 be ttrjrrrrn trrrlrrk rrrcrrtlrrpatkan teknik ,nulching yang
tepat dalm menurunkan sultu rhiz-osler sclurrgglr rrrrrbi vang terbentuk mencapai
markelubel size.
Eksperimen 4. llntcrc'ntltltittg) [rertLritrirrr urrtuk mendapatkan teknik
inlercropping yang tepat dalanr nrcrrLlrtrrrkun strhrr lingkungan mikro pertanaman
kentang guna memacu pertuntbtrhan rrrrrtri sctrilrnggu rrntbil,ang terbentuk mencapai
morkelable size.
Eksperimenl 5. Integrasi teknologi hLrtlidirl,ir kcntang di dataran medium
bertujuan untuk menggabungkarr senrul tckrrik pcnirrgkatan jumlah umbi dan teknik
meningkatkan ukuran umbi.
Eksperimen 6. (Induk,s'i Kctulttttttttr lt'rltttrlttlt sultu tinggi 
.) berlujuan untuk
mendapatkan klon harapan tanarnan kcntung ;'rrrrg tolcrirn tcrlradap suhu tinggi.
Eksperimen 7. ( Induksi keltthtttt tcrltttrlttp t'aktttrron kekeringan I beftujuan
untuk mendapatkan varitas atau klon haru;rirrr tun.ll)tiln kcntang yang toleran terhadap
cekaman kekeringan.
1.2 Urgensi dan Luaran Pcnelitian
Uregnsi. Penelitian ini sangat ugcrr untuk dilakukan karena beberapa alasan
berikut: pertama, peneliti ini selaras dengrrrr lrgclrdir risct nasional yang diLuncurkan
Dewan Riset Nasional, di barvah butir 'l r itltrkttti 'ltttrurrron Kerltang, ) ang artin\ a
membudidayakan tanaman kentanu di daeralr lrol)is. Iarrg notabene diketahui bersuhu
tinggi.
Keduo, penelitian ini menunjang pr()grat)t riset Badan Penelitian dan
Pengembangan, Deprtemen Pertanian llng tclalt rrrctretapkan tropikasi tanantan
kentang sebagai salah satu riset unggul;r,n 1l)ttlitltunxtotl, ZbOS ). Pada akhir tahun
ketiga, penelitian ini akan menghlsilkirn Jre ke t lckrroltrgi budidaya tananran kentang
didataran medium dan varitas 
-\'ilnll t()lcrur lr'rlrarlrrp suhu tnggi dan kekeringan
Penemuan ini rnemungkinkan pct.rni rrrrrlrrlrrn kt'rrtrrrrI secara besar-besaran rji datarn
mediurn tanpa irigasi teknis untuk nterrsttrrrlikirn Itrltrrvijl Iain setelah ntusirn tananran
padi.
Keliga, Keberhasilan penelitian ini rtklrr rrrcnrlukrrrrr progranr diversifikasi pangan
yang di nilai kuraitg berhasil. Selunta irri. JrirrrIirrr ir llcrrratil yang ditaw,arkal kepada
masyarakat adalah umbi-urnbian, scpt:rt i srrrl,kong. gltLrt, dan anyong. lang dinilai
kurang bergengsi dimata masyarakat sehirrrga titluk di rninati. Jika pangan alrernatif
yang disediakan oleh pemerintah adalah kcntlrrg, maka program divirsifikasi pangan
diprediksi akan berhasil,'karena kentang di nilai scbagai makanan yang bergen[si.
Untuk itu, peningkatan produksi kentang rrasionul rnenjadi .ungut urgen. Uisit
penelitan ini akan memungkinkan peningkltan produksi kentang melalui ekstensifikasi
dengan menanam kentang di dataran rentlulr dan kirrvasan pesisir ( karena perluasan
lahan di datam tinggi sudah tidak mungkin tlillkukan ).
Keempal, program penelitian ilri sc'jllirn tlirngan ftenstraUniversitas Bengkulu
yang menempatkan Coastal Agricultur.al sctrilglli pt.ogratn unggulan, yag karenanya
energi dan sumberdaya harus di arahkan unrtrk rncrry.Jinkan pat.t tetnotJgi Uuaiaaya
tanaman diC datam rendah ( dan nrediurrr ) tlirrr rrrcnenrukan varitas unggul yang toleran
suhu tinggi dan/atau cekaman kekeringarr. Nirlirs pcrrclitian yang *aung diusulkan
sangat singkron dengan Renstra Unib.
Empat alasan inilah yang mctrcrtrJrrlkrrrr trsrrllrr penelitian ini menjadi sangat
urgen untuk dilakukan, karena secara nitsionrrl rrrcntlrrktrirg program pemerlntah pulat(DRN' Balitbang, Diversifikasi Pangan) tlirrr sccrrnr l,,kai rnerupakan pengje*aiahan
Renstra Unib.
Tresedianya peke t teknologi [rtrtlitl;r.r ir kcrrtirrrg di daratan mediur-n dan
tersedianya varitas tatlaman kentang urrggu l tolr:rlrr suhu tinggi dan cekaman
kekeringan akarl menjadi ronngak bagi rcvolusi pertarriarr di lndoiresia. petani yang
selama ini menanam pakalvija setalalt rrrturirrr tirrilrrnirn padi dengan,unurun yurgbemilai ekonomi rendah, akan rnenananr kcntang tlcrigan nilai ekonomi tinggi.Harapannya, petani akan dapat nrcnirrgkatklrr pcndipatan dan kesejahter:ain
keluarganya.
rri pctarri ini adalah dihasilkan paling tidak
rcclitasi. pakcl teknologi budidaya tanaman
ln IiuliltnAll kcntang vang toleran terhadap
rnarr kckcrirrgirn. Jika didanai selarna tiga
rg tidlk satrr klon harapan toleran terhadap
llusil pcnclitian ini akan menja.di bahanirtl ktrliirlt I)cngelolaan Tanaman pada
DAFTAR I'IIS'I'AKA
Ahloowalia Bs,Matuszynski and Nchtcrle irr. lo0.l, (ilo[;ll impact of mutation-derived
varieties. Euphyica Il5: I87_204.
Ahnstroem G' 1977' Radiobiology. ltt rrr'rruul .n Mutation Breeding, znd edition.Tech'Report Series No. Il9. Joinl nollAljA. vicnna: Div. of Xtomic rn.rgyin Food and Agryculture. 2g6 p.
Aisyah' s'l' tvlutasi.induksi fisik dan pcnguiiarr stabiliras muran yang diperbanyak
secara vegetative pada anyerir (Diurrrriu.s caryoprryilus Linn.) '| --"')
Alanr, M.K., Zaman, M.r. Nazrur, M.s. Arurn. urrd M.M. rrosain.2003 performance ofsome axotic potalo varities undcrl}rnglltlush ('grrtli tio,n. Asian J. plant Sci. 2(1):t08-1 t2.
Alpen, E.L' 1994. Radiation Biophysic. Acurr, r,rccs. N*r,york, usA. 4g4p.
Al-Safadi B nad Sirnon Pw, 1996. Gar,rrrir irr,diati., irduced variation in crrots. J.Amer Soc. Hort. Sci. l2l : 599_60i.
Iohrrlrirzol tlllr waktu penyiraman terhdaap
lirs ( irarroll di datran rendah Bengkulu.
tlilrltthlifut.rikun)
rrrrirrrr.2(l(lll. I,cdoman pengusulan Hibah
rrg l'crtarr iirn. .lakrata.
Bansal' K'c'' s' Nagarajan, and N.l). Sukurrranrrr- 199r. A rapit screening for droughtresistence in potato (.t'ttktnurtt tttltr,t.t.ytttt 1..).l,ttlttlt Ra's. 34;24 l- 248
Basu' P'S' and J'S' Minhas' 1991. I-lcrrt l.lcr'rrcc lntl assirnilate transport in difrentpotato genotypes. J.Exp. Bot t2 ( 210 1;,y61_g66.
Blum, A. 1985. Breeding crop varcjctic lbr slr.ees
,Sci, 3; t 99-238
cnvtronntents. CRC Crit Ret,. plent
Burton, W.G.l98l. Challenges lirr.s(rccs plrtsik,,l,,gi irr potato. Amer. potctto J.5g.3_
caligari, P.D.s. I99r^ Breding new vuriutes. pp; 
-j-j4-372. rn p. Harris (ed). The potarocrops, Scientific basis fro i,,rpr,,u",,,.,i,'i;u 
..,,.-c'rr",np"n and Ha1. London,909p.
charbajir' Nabulsi I' l9gg'Effbc ot'lttrv c.l,ses.lgurrrrrrir irradiation on in vitro growtlrof grapevine 
. 
plant Cell. Tis,y. tlrrrl ( tt.,\ (,trlt. 
.i7_ ll9_l32.
25
Dewan Riset Nasional.2008. Arah Kchiiirkurr lli:;ct Nitsional. Dewan Riset Nasional.
Jakarta.
Dwelle, R.B. 1985. Photosynthesis and plrotoussirttilirtc partitioning, pp:35-58. 1/z P.H..
Li (ed). Potato Physiologl', Acacicnric l'rcss' Ncrv York, 586 pages'
Dwelle, R.B. 1990. Source/sink lelationships rlurirrg tuber growth. Amer. Potalo J. 67:
829-833.
Ekanayake, I.J. and J.P. de jong. 1992. Stonralll rcspons of some cultivated and wild
tube-bearing potatois in warnrs tropics ls ittl'lucnced by water-deficit. Annals
of Botani. 70:53-60
Ewing, E.E. and P.C. Stuik. 1992. Tuber lorrulliott irt polato: lnduction initiation, and
growth. Hort .Rev. I 4 :89- I 97.
Ewing, E.E. 1981. Heat stress and tuberizatiort slintttltts. .tlnter. Potato J. 58; 31-49
Ewing, E.E. 1985. Cuttings as as simplilletl rrrotlcls ol'thc potato plant, pp: 153-207.ln
, P.H. Li (ed). Potato Physiology. Ae irtlcrrric l'rcss. New York, 586 pages.
Ezela, P. 2008. Pospek pengenbangan kcrrturrg dtrrtiu. Proceeding Seminar Pekan
Kentang Nasional, Lembang, Batrtlttttg. 22-23 Agtrstus 2008'
Frova, C. and M.S. Glora. 1993. Quantituve exsprcssiott of maize HSPs: genetic
dissectiol and associatiorr witir thcrrrrololcri:.tcc. 'l'hcor. Appl. Genet. 86:213-
220
Fulton, l. lgg7. Pemary responsc ol'root rrrtrl lertl'itlortgittion to water deficit in the
atrnosphereAnd scil solutiott. .t l'.-t1t llttt. l,\' 9,\5-999.
Gawronska, H.,M..K. Thonrnton, and It.ll. I)rvcllc. 1992. lnfluence of heat stress on
dry metter production and yrlrotolssirnilutc partitioning by fourpotato
clones. Amer. Potato J. 69:653-665
Cunarian, O.S.. E. Punvati, I'{N.llakirn, Ir. Kusnr, l,,l{uli'irna, W. Rusu'andi. dan \\i.
Suwandi. 2008. Strategi pcnl'crrrtrirngatt bcrrih kentang berstatilkat di
Kecamatan Lernbang KabLrpatcrr []irrrrlttttg l]arat, Jawa Barat, lndonesia.
Prosiding serninar Pekan kcntrrrrg Nirsiortal dan Taman sayuran 2008.
Badan penelitiandan Pengcrnblrrgurr I'crtanian, Pusat Penelitjan dan
pengemban gan I Ioliku ltura l. I il I rri perrc I it ir.rtt -l-anaman Sayuran.
Gosal, S.S., A.Das, J.Gopal, J.L. lvlinoe lur, ll.l{.('lropra, I-I.SDhalirval.2001. In
vitroinduction of variabiliti, tlrrrrrrglr rrrtlialiort Ibr late bligh resisterlce and
hcattolerance in potato, pp:ilr Irrlerrrirlit,rrirl z\tontic EnergyAgency.
Ilanrraclii,, C'.. P.Debcrgh, E.Zid. irntl ,\,1\le rr,ri 20(l-t, lrrbcrisation sous stress salin
i.lcyilpr,tplants dc pornntc dc le rr t'\\ttl(tuuttt lttlt(r,\ttttt L.). Biotechnol. Agron
Soc', Ertvirctn. 8(l) : 9-l-l
26
Hanis, P.M. 197g. The potato Crops:
and Hall. London.909p.
Haverkornkort, A.J., M.van der wart, arrd K.B.A Bodraender. I99r. The effects of
early-drought strees on number ot'tubcrs and slolons fo potato in controlled
and fi eld condition.p o ta lo Re ;t. _l 
-1,,\() _ 9 6
Hervey,B.M.R., H.C, Lee, and M.Susnr-rclri. 199g. Assr:sment of heatpotato (sulanum ruberostltt .s.t;It rttlttro.'rlrl urrder controged
conditions: the' cutting tech.it;uc.. l(e scurclr ll:659-666.
Hervey,lJ.M.lt.. S.H, Crothcrs,S. Watson. rrntl lr.c. l.cc.
tubcrdvelopment in potato (Strlirrrrrrrrttrl)el.soulll
formation in vintro. potato l{cscirrr.ir I5: I t{ l_ I 90
Ismachin' M' 1998' Pemuliaatr tanilnriul tlcrrgirrr rrrrr(ir.si llrr;rtan. Jakarta:pusatAplikasiIsotop dan Radiasi. []acian ,[.crrirgzr z\toirr Nasiorrirl.
Jeffries, R.A. r992..Erfects or drougrrt .rr cr.r,;rrr'r lr.urence in potat o (soranumtubero.sum L.). IL Rerationi [.rcrr'ce n prrrrrt growth and measurement offlourecence. potcrto Rcs,. 3 5 ; 3 5_l0
Jeffries, R.A. 1993. Cultivar rcsponscs to \\,lcr stress irr
roots. ly'ery phytologilrt 123;lg t-ly,\,
Karafyllidis, D.l.,N Stravropous, and D.
the yielding capacyti ot. potato
tubers. potalo Re.s.39; l 5l- 163
Kincaid' D'c''D'T' westernabbm abd l'.J. 'lrrrut. 199-j. Irrigation and soil temperatureeffbcts on Russet Burbank tuber qr,ritl'...lrn [)rtttt, J.70; 711-723.
Koorneef' M' l99l' variation and tnutan.sclccti.n irr plant cell and tissue culture.inBioteknorogicar Innovations di dal.rrr : (.rop r,i,pr*.r.rt. open UniversteidNederrand and Themes poryechnic [Jrrircrr(i,,gi,,, ,rm 99-,5.
Khristhanasdottir, I.s and A. Merkcr. r9g:r, .fcrnpcrature- rerated changes inchlorophyll flurenscence and corrlclrr of chlorophyll and carotenoids inAndean and European potato crorcs. r,rttttt rJr.cediig i r t. r48:154.
Kuksoca B' v', Prven IvI, Nicolaiand clcbrr Yu yuri. I<)97. Somaclona variation and
i';;;:" 
Induced rnuragenesis in c|irpcYirr,:. r,rrrnr Ceil Tiss, And org.cuit. 49:




1992. Heat inhabitat;on ofl.) eftbct on microtuber
effects of shoot and
Gcorgirkis. 199(r. Theeffect of water stress on
crolls rrrrd srrlrscquent performance of seed
21
